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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah pertama, mengetahui upaya apa yang telah dilakukan
oleh guru sejarah kebudayaan Islam. Kedua, mengatasi kendala yang dialami oleh
guru tersebut dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam. Ketiga, mengetahui penyebab kurangnya minat belajar siswa pada
mata pelajaran tersebut,dan Keempat, mengetahui solusi yang diambil guru tersebut
dalam mengatasi minat belajar siswa Kelas VIII di MTs Nurul Falah Sukajadi Bogor.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan Pendekatan
Kualitatif Lapangan melalui teknik pengumpulan data sebagai berikut: observasi,
wawancara dan dokumentasi dengan menggunakan analisis data sekaligus
mendeskripsikanya. Terakhir yakni hasil penelitian ini adalah Pertama, memberikan
pengantar secara global tentang materi yang disampaikan selama 10 menit. Kedua,
menyuruh siswa dan siswi untuk membaca dengan bersuara. Ketiga, menyuruh
kembali agar apa yang telah dibaca disimpulkan. Keempat, mengevaluasi dari bab

25


mailto:syifaulasyari@gmail.com
mailto:haryono.staialhidayahbogor@gmail.com
agus.mailana@gmail.com
Typewritten text
Prosiding Al Hidayah Pendidikan Agama Islam     	P-ISSN: 2654-5829          
							E-ISSN: 2654-3753


yang telah disimpulkan. Kelima, menyederhanakan sekaligus diringkas agar mudah
dipahami. Kelima, guru mengajarkan kembali dengan memakai teknik discovery
learning serta metode PAIKEM maksudnya pembelajaran aktif, inovatif, kreatif,

efektif, dan menyenangkan.

Kata kunci: Upaya Guru Sejarah Kebudayaan Islam, Minat Belajar.

A. PENDAHULUAN

Sejarah Kebudayaan (SKI)
merupakan salah satu mata pelajaran
Islam (PAI) di
madrasah. Sebagai sebuah disiplin ilmu
yang

mengembangkan

Pendidikan Agama
mandiri, mempelajarinya,
dituntut untuk
memiliki ketekunan, sekaligus keahlian
yang
dipelajarinya. Merupakankajian tentang

mengembangkan narasi
masa lampau! dengan peninggalan-
peninggalan yang ada dan berbagai
peristiwa. Dalam bahasa inggris sejarah
berarti history yang artinya masa
lampau atau masa yang telah lewat,
sedangkan dalam bahasa arab disebut
syajarotun yang artinya pohon.?

Aspek Sejarah Kebudayaan Islam
menekankan pada
ibrah

peristiwa bersejarah Islam, meneladani

kemampuan

mengambil dari  peristiwa-

tokoh-tokoh berprestasi, mengaitkannya

dengan fenomena sosial, budaya,

! Ramadhan, H., Mulyawan, M., Hidayani,
I, & Mahdi, I. (2019). Metode Discovery
Learning dalam  Pembelajaran  Sejarah
Khulafaurrasyidin. Edukasi  Islami:  Jurnal
Pendidikan Islam, 8(01). him. 143-158.

2 Ramadhan, H., Mulyawan, M., Hidayani,

I., & Mahdi, 1. (2019). him. 143-158.
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ekonomi, iptek, seni, untuk

mengembangkan  kebudayaan  dan
Dahulu,

dikategorikan

peradaban Islam.®

pembelajaran  sejarah
sebagai bagian dari ilmu budaya, seiring
dengan berkembangnya zaman sejarah
Kini lebih dikenal ke dalam ilmu sosial.
Di samping dapat menanamkan
keislaman dalam diri seseorang. Meski
siswa sekarang belum dapat memahami
secara utuh makna yang terkandung
ketika mempelajari sejarah itu sendiri.
Pelajaran terkait masih dianggap
kurang terlalu penting dibandingkan
pelajaran Al-
Qur’an, Hadits, Akidah Akhlak, Figih.

Padahal pelengkap dari seluruh mata

Islam lainnya seperti

pelajaran  tesebut adalah  Sejarah

Kebudayaan Islam.

Materinya dari setiap babnya begitu
banyak, sehingga menjadi kurang
menarik minat membaca serta belajar

siswa bahkan untuk mempelajarinya.

8 Nafi’'ul Huda, Nadhifah Romadloni.
(2016). Upaya Meningkatkan Minat Belajar
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Melalui
Metode Talking Stick Pada Siswa Kelas 4 SD
Darul Ulum Kebonsari Surabaya. Jurnal
Penelitian Tindakan Kelas Pendidikan Agama
Islam, 7(01). him. 117-133.



Melalui Proses pembelajaran juga
merupakan suatu sistem* serta dapat
diartikan proses interaksi antara peserta
didik dengan pendidik menggunakan
media dan metode tertentu untuk
yang telah

ditetapkan.® Oleh karena itu, interaksi

mencapai tujuan
dan komunikasi minat belajar antara
siswa dengan siswa lainnya maupun
dengan guru masih belum terjalin
selama proses pembelajaran. Namun
mengapa harus mempelajari sejarah,
Allah SW.T. sebutkan dalam Surat
Yusuf ayat 111 dan ayat Surat Hud 120
yang senada denganya yakni:

Allah SW.T. kabarkan ada 4
fungsi mempelajari sejarah yakni dalam
Surat Hud: 120:

e o il bt
A0 ik 3 ilss 9518 0 G
odn (3 Melng 305 4 &9

Casal] (55535 dasiag
“Dan semua kisah dari rasul-
rasul, kami ceritakan kepadamu
(Muhammad), agar kisah itu
kami teguhkan hatimu, dan di
dalamnya telah di berikan
kepadamu segala kebenaran,

4 Wina Sanjaya. (2011). Strategi
Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan. Jakarta: Kencana Predana Media.
him. 14.

° Jumanta Hamdayama. (2014). Model dan
Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter.
Bogor: Ghalia Indonesia. him. i.
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nasihat dan pernyataan bagi

orang yang beriman.”®
Pelajaran terkait selalu
mengisahkan, memainkan perannya

yang terbaik’ terjadi di masa lampau
tidak

pembelajaran sejarah saat ini hanya

dan direkayasa. Tetapi

mengungkapkan hanya pada

pengetahuan sejarah tanpa
mengedepankan isi peristiwanya, maka
tidak akan

pembelajaran  sejarah

memberikan makna dalam
perkembangan siswa.® Faktanya minat
belajar sejarah siswa minim dan tidak

antusias dalam pelajaran.®

B. TINJAUAN TEORITIS
1. Guru

Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), guru adalah orang
yang pekerjaannya mengajar.l® Kata
guru dalam bahasa Arab disebut
mu’allim, dalam bahasa Inggris dikenal
teacher

dengan dalam  pengertian

6 Al-Quran dan Terjemah New Cordova.
(2012). Bandung: Syaamil Quran. him. 235.

7 Muhammad Abu Ayyasy. (2009).
Strategi Perang Rasulullah. Jakarta: Qultum
Media. him. v.

8 M. Hanafi. (2009). Pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam. (Jakarta: Direktorat
Jendral Pendidikan Islam). him. 36.

® Musthafa Nurzeha. Wawancara pribadi
dengan Guru Sejarah Kebudayaan Islam pada
10 Agustus 2019 Pukul. 09.30 WIB.

10 Tim Penyusun. (2008). Kamus Besar
Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa. him.
509.



sederhana  seseorang  pekerjaannya
mengajar orang lain. Menurut Syaiful
Bahri, semua orang berwenang dan
bertanggung jawab terhadap pendidikan
murid-murid, baik secara individual
maupun klasikal, di sekolah maupun di
luar sekolah bisa disebut dengan guru.*

Secara bahasa mu ‘allim berasal dari
fi’il madhi ‘alama yu’alimu yang berarti
telah mengajar, sedang mengajar, dan
orang yang mengajar. Kata mu allim
sendiri sebagaimana dalam Al-Qur’an

Surat Al-Bagarah: 151, yang berbunyi:
ERE O R - CEICS Tty
Sl oSS wg Kk
1555 1 b 1y 18y i

;) ERREY
“Sebagaimana kami telah
mengutus  kepada  kalian

seorang Rasul (Muhammad)
dari (kalangan) mau yang
membacakan ayat-ayat kami
menyucikan ~ kalian,  dan
mengajarkan kepadamu kitab
(Al-Qur’an)  dan  hikmah
(Sunnah), serta mengajarkan
apa vyang belum kalian
ketahui.” 12

Berdasarkan ayat di atas bahwa
mu’allim adalah orang yang mampu
ilmu

untuk merekontruksi bangunan

11 Syaiful Bahri Djamarah. (2010). Guru
dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif.
Jakarta: PT. Rineka Cipta. him. 32.

12 Al-Quran dan Terjemah New Cordova.
(2012). him. 23.
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secara sistematis dalam pemikiran
didik dalam bentuk ide,

wawasan, kecakapan. Sedangkan guru

peserta

juga disebut mudarris dalam hal ini
fi'il  madhi
darrasa yudarrisu darsan yang berarti

mudarris berasal dari

mengajar. sementara mudarris

bermakna guru, pengajar. Adapun
secara terminology berarti orang yang
intelektual

memiliki kepekaan

informasi, serta memperbaharui
pengetahuan dan keahliannya secara
berkelanjutan, mencerdaskan peserta
didiknya, serta melatih keterampilan
sesuai dengan bakat, minat dan
kemampuannya.
a. Pengertian Sejarah Kebudayaan
Islam

Menurut bahasa (etimologi), sejarah
berarti riwayat atau kisah. Dalam
bahasa Arab, sejarah disebut dengan
tarikh, yang mengandung arti ketentuan
masa atau waktu. Sebagian orang
berpendapat bahwa sejarah sepadan
dengan kata syajarah yang berarti
(kehidupan).

Inggris sejarah disebut history yang

pohon Dalam bahasa
artinya pengalaman masa lampau.'3
Menurut istilah (terminologi), sejarah

ialah proses peristiwa yang terjadi pada

13 Dzuhairi dkk. (2010). Sejarah
Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara. him.
1.17.



masa lampau, yang berkaitan dengan
berbagai proses kehidupan manusia dan
dipelajari di masa kini untuk diambil

hikmahnya bagi perjalanan kehidupan

mendatang.

b. Ruang Lingkup Sejarah
Kebudayaan Islam
Dalam buku ajar siswa oleh

kementrian agama republik Indonesia
disebutkan pertama, Jejak Peradaban
Abbasiyah. Kedua,

Kecermelangan muslim

Dinasti
IImuwan

Dinasti Abbasiyah. Ketiga, Peradaban

Emas Dinasti Abbasiyah. Keempat,
Menelusuri jejak sejarah berdirinya
Dinasti  Ayyubiyah, dan Kelima,
Kegemilangan  Peradaban  Dinasti
Ayyubiyah.'*
c. Tujuan Mempelajari Sejarah
Kebudayaan Islam

Tujuan  mempelajarinya  salah

satunya guna membangun kesadaran

siswa-siswi mempelajarinya sebagai
landasan ajaran, nilai-nilai serta norma-
norma yang telah dibangun Rasulullah
S.A.W. dalam rangka mengembangkan
dan islam.

kebudayaan peradaban

Tujuan lainnya guna menjadi panduan

14 Kementrian Agama Republik Indonesia.
(2015). Daftar isi dalam Buku Sejarah
Kebudayaan Islam untuk Madrasah Tsanawiyah
Kelas VIII. him. v-vii.
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bagi siswa dalam proses pembelajaran
sejarah kebudayaan islam.
2. Minat Belajar
a. Pengertian Minat

Menurut Tim Reality dalam Kamus
Terbaru Bahasa Indonesia 2008: 450
“minat adalah keinginan yang kuat,
gairah, kecenderungan hati yang sangat
tinggi terhadap sesuatu.” Menurut
Siregar dan Nara 2010: 176 minat
adalah kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar
untuk melakukan sesuatu. Dalam hal
hal-hal yang
diperhatikan yaitu: minat pembawaan,
tidak
baik
kebutuhan maupun lingkungan. Minat

ini, terdapat harus

minat ini  muncul dengan

dipengaruhi oleh faktor lain,
yang muncul karena adanya pengaruh
dari luar.

b. Pengertian Belajar

diartikan

akibat

Secara umum belajar

proses perubahan perilaku,

interaksi individu dengan lingkungan.®®
juga
mendapatkan pengetahuan.®

Belajar merupakan  proses

15 Lefudin.  (2017).
Pembelajaran  Dilengkapi
Pembelajaran, Strategi Pembelajaran,
Pendekatan ~ Pembelajaran dan  Metode
Pembelajaran. Yogyakarta: Deepublish. him. 2,

16 Agus Suprijono. (2009). Cooperative
Learning Teori & PAIKEM. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar. him. 3.

Belajar  dan
dengan  Model



Belajar adalah key term, ‘istilah

kunci’ yang paling vital dalam usaha

pendidikan, sehingga tanpa belajar
sesungguhnya  tidak  pernah  ada
pendidikan. Sebagai suatu proses,

belajar hampir selalu mendapat tempat
yang luas dalam berbagai disiplin ilmu
yang upaya
kependidikan. Demikan pentingnya arti

berkaitan ~ dengan
belajar, maka bagian terbesar upaya
riset dan eksperimen psikologi belajar
pun diarahkan tercapainya pemahaman
yang lebih luas mendalam. Ada dua
kategori arti penting belajar bagi
manusia, di antarannya: Pertama: arti
penting belajar bagi perkembangan
manusia. Perubahan dan kemampuan
untuk berubah merupakan batasan dan
makna yang terkandung dalam belajar.
Disebabkan oleh kemampuan berubah
karena keinginan belajar. Kedua: arti
penting belajar bagi kehidupan manusia.
Selanjutnya dalam perspektif islam
tentunya, belajar merupakan kewajiban
bagi setiap orang beriman agar
memperoleh ilmu pengetahuan dalam

rangka meningkatkan derajat kehidupan

mereka.
3. Faktor yang mempengaruhi
Minat Belajar Sejarah

Kebudayaan Islam.
Dalam belajar terlibat berbagai

faktor, sehingga kadang-kadang bila

30

faktor itu tidak ada, menyebabkan minat

untuk  belajar bagi siswa akan
berkurang, bahkan akan menjadi hilang
sama sekali. Namun dari banyaknya
faktor  yang

dasarnya faktor tersebut dikelompokkan

mempengaruhi  pada
ke dalam faktor intern (dalam diri)
siswa yang belajar, maksudnya minat
belajar yang muncul akibat kebiasaan
sehingga menjadikan minat dalam diri
tersebut muncul. Adapun Faktor ekstern
(dari luar diri) siswa dalam belajar
yakni luar

pengaruh yang didapat

darinya serta faktor teknik atau
pendekatan belajar hal ini pun melalui

teknik pendekatan secara terus menerus.

C. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, yang memiliki
karakteristik alami (natural

data

setting)

sebagai  sumber langsung,
deskriptif, proses lebih dipentingkan
dari pada hasil, analisis dalam penelitian
ini cenderung dilakukan secara analisis
induktif dan hasil penelitian kualitatif
ini lebih menekankan makna daripada
metode

generalisasi.’”  Cakupan

penelitian ini  mencakup lima yang

penyusun buat dengan menggunakan

17 Sugiyono. (2016). him. 15.



Metode Kualitatif (Non Statistik) di
antarannya:
1. Jenis Penelitian

Dilihat

penelitian ini

dari  jenisnya  maka
digolongkan menjadi
penelitian kualitatif. Menurut Lexy J.
Moleong, bahwa yang dimaksud dengan
kualitatif ~ adalah

penelitian yang menggunakan metode

metode metode

pengamatan, wawancara, atau
penelaahan dokumen.®
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan psikologi pendidikan, dalam
pendekatan ini  bertujuan  untuk
memahami setiap yang Rasulullah
S.AW. juga

perwujudan hakikat pendidikan yang

ajarkan merupakan
sesungguhnya.
3. Sumber Data

Sumber data yang dimaksud adalah
subjek darimana data diperoleh.!®
Berikut di antaranya:
a. Sumber Primer

Sumber Primer data yang diperoleh
dari sumber pertama dan dilakukan
sendiri oleh peneliti secara langsung.

Melalui serangkaian proses observasi,

18 Lexy J. Moleong. (2013). Metodologi
Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. him. 9.

19 Suharsimi Arikunto. (2010). Prpsedur
Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta. him. 172.
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dokumentasi
data baik dari

wawancara
berbentuk

maupun
informasi
lapangan dan data sekolah.
b. Sumber Sekunder
Sumber

Sekunder data

yang
diperoleh dari pihak lain dan bukan
diusahakan sendiri pengumpulanya.?
Dalam Metode pengumpulan data yang
digunakan dengan dokumentasi, dengan
cara peneliti mengumpulkan tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental
dari sesorang yang ada kaitannya
dengan masalah yang diteliti.?

Data kualitatif berbentuk deskriptif,
berupa Kkata-kata lisan atau tulisan
tentang tingkah laku manusia yang
dapat diamati
1984). Data kualitatif dapat dipilah

menjadi tiga jenis (Patton, 1990): 1.

(Taylor dan Bogdan,

Hasil pengamatan: uraian rinci tentang
situasi, kejadian, interaksi, dan tingkah

laku yang diamati di lapangan mudah

dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain.??
Hasil pembicaraan: kutipan

langsung dari pernyataan orang-orang
tentang pengalaman, sikap, keyakinan,

dan pemikiran mereka  dalam

20 Supranto. (2012). Metode Riset. cet 2.
Jakarta: Rineka Cipta. him. 67.

2L Sugiyono. (2014). Metode Pengumpulan
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta him. 240.

22 gugiyono. (2014). him. 275.



kesempatan wawancara mendalam 3.
Bahan tertulis: petikan atau keseluruhan
dokumen, surat-menyurat, rekaman, dan

kasus sejarah.?

Selain itu juga penelitian ini juga
digolongkan dalam penelitian yang
bersifat kualitatif deskriptif dan menjadi
objek material dalam penelitian ini

dengan buku yang terkait sejarah

kebudayaan Islam.

4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan uji test, menyusun
ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari dan
membuat kesimpulan sehingga

Dalam menganalisis data yang
didapatkan dari penelitian, penyusun
menggunakan analisis deskriptif yakni
sifat-sifat

dengan  menggambarkan

individu, keadaan gejala kelompok
tertentu atau untuk menentukan ada
tidaknya hubungan kendala kendala

tertentu dalam ruang lingkup sosial.

23 Agusta, 1. (2003). Teknik Pengumpulan
dan Analisis Data Kualitatif. Bogor: Pusat
Penelitian Sosial Ekonomi Litbang Pertanian.
him. 27.
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Sedangkan arti analisis ialah jalan

yang
mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah

atau cara dipakai  untuk
dengan mengadakan perincian terhadap
objek yang diteliti dengan memilahnya
tentunya, dari pengertian ini dengan
pengertian yang lain guna memperoleh
kejelasan dari objek dalam penelitian

ini.

D. PEMBAHASAN PENELITIAN

Temuan yang berhasil didapat
adalah sebagai berikut:
1. Upaya guru tersebut yakni

melakukan berbagai cara dan metode
guna menarik minat belajar siswa hanya
80 % dengan memberikan pengantar
secara global tentang materi yang akan

disampaikan  selama 10  menit,
menyuruh  peserta  didik  untuk
membaca, menyuruh peserta untuk

menyimpulkan, mengevaluasi dari bab

yang
kembali

atau  materi disimpulkan,

disederhanakan sekaligus
diringkas

2. Bahwa standar kompetensi minat
siswa yang dimiliki rata-rata tidaklah
buruk, terbukti dengan hasil belajar
Ulangan Tengah Semester (UTS) bulan
Maka,

dengan hal tersebut peneliti sampaikan

lalu yang di atas rata-rata.

diawal memang minat belajar mereka



turun dan setelah mengetahui akan hasil
daripada nilai di kelas tersebut tidaklah
buruk serta dengan adanya hambatan
yang tidaklah

memengaruhi nilai belajar siswa pada

dialami guru

mata pelajaran terkait.
3. Faktor

Dalam Buku khusus pegangan atau

pendukungnya  adalah:
pedoman guru. Buku tersebut disusun
oleh Kementrian Agama Republik
Indonesia, penerbit Jakarta: Kementrian
Agama Cetakan Ke-1 tahun 2015 guna

dijadikan sarana serta referensi ketika

mengajar mata pelajaran  sejarah
kebudayaan Islam.
Pertama: membaca bagian

pendahuluan untuk memahami secara
utuh setiap konsep dan tema (bab) buku,
serta memahami pula Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar dalam Kerangka
Kurikulum 2013.

Kedua: setiap bab memuat tema

atau topik tentang Kompetensi Inti,
Kompetensi Dasar, Tujuan
Pembelajaran, Materi Pokok, Proses

Pembelajaran dan Penilaian.

Ketiga: pada sub bab tertentu,
penomoran  kompetensi inti  dan
kompetensi dasar tidak berurutan. Hal
itu  menyesuaikan

dengan  tahap

pencapaian kompetensi dasar.
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Keempat: guru mendorong peserta
didik untuk fokus dan memperhatikan
kolom-kolom yang terdapat dalam buku
teks pelajaran.

Kelima: dalam pelaksanaannya,
didik

pengembangan

peserta sangat  mungkin
yang

sumber

melakukan
disesuaikan dengan potensi,
belajar, dan lingkungan.?

4. Faktor penghambatnya adalah: Siswa
tidak

mengobrol,

sepenuhnya menyimak,

berbicara untuk
ditertawakan, kurang bersemangat apa
lagi kalau jam akhir pelajaran. Meski
ketika mengajar terkadang susah, hal
tersebut sejauh yang telah peneliti
ketahui bahwa dirasa susah hanya
berdasarkan pada buku ajar siswa yang
berikut: Jejak

Abbasiyah,

Muslim

memuat materi-materi
Perdaban Dinasti
Kecermerlangan  llmuwan
Dinasti tersebut, Peradaban Emasnya,
Menelusuri Jejak Sejarah Berdirinya
Dinasti Ayyubiyah, dan Kegemilangan
Perdaban Dinasti Ayyubiyah.

5. Solusi yang dilakukan, yakni dengan
melakukan berbagai serta beragam
metode serta cara agar siswa-siswa

Kelas VIII khususnya agar mereka

2 Kementrian Agama Republik Indonesia.
(2015). Petunjuk Penggunaan Buku Sejarah
Kebudayaan Islam untuk Madrasah Tsanawiyah
Kelas VIII. Jakarta: Kementrian Agama. him. x-
Xi.



mengerti, serta  antusias  dalam
mengikuti  serta  belajar  sejarah
kebudayaan islam.  Tambahan  dari

peneliti guna menyempurnakan metode
yang biasa dipakai guru tersebut yakni
metode dan
PAIKEM (Pembelajaran aktif, inovatif,

kreatif,

Discovery  Learning
efektif dan menyenangkan),

dalam  hal ini  peneliti  telah
menyarankan agar digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut
karena peneliti rasa perlu adanya sarana
terakhir dan penyempurna bagi upaya
guru serta peneliti hanya bersandarkan
pada apa yang pernah peneliti peroleh
serta tanyakan dari hasil wawancara,
dan hanya jawaban guru sejarah
kebudayaan hanya dengan cara-cara
berikut: memberikan pengantar global
terkait materi yang akan disampaikan,

menyuruh siswa-siswi untuk membaca

dengan bersuara, menyimpulkan apa
yang telah dibacanya, guru
mengevaluasinya, menyederhanakan

materi yang telah dibaca oleh mereka
sekaligus meringkasnya agar siswa-
siswi mudah faham dan akan timbul

untuk belajar sejarah dikemudian hari.

E. KESIMPULAN
1. Upaya yang dilakukan guru adalah

berbagai cara dan metode guna
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menarik minat belajar siswa hanya
80 %,

digunakan yakni dengan:

adapun teknik yang

a. Dengan memberikan pengantar
secara global tentang materi
yang akan disampaikan selama
10 menit,

b. Menyuruh peserta didik untuk

membaca sebagaimana dalam

firman Allohl berfirman
“bacalah”,
c. Memerintah  peserta  didik

mencoba apa yang telah di baca
untuk disimpukan,

d. Mengevaluasi dari bab atau
materi yang disimpulkan.

e. Misederhanakan kembali

sekaligus diringkas.?®

2. Buku, papan tulis, marker, dan
pendukung terakhir yaitu
kurikulum yang diterapkan sekolah
yaitu kurikulum 2013.

3. Tidak adanya media berikut peta
dinding atau berbentuk globe dan
siswa tidak sepenuhnya menyimak,
mengobrol, berbicara ditertawakan
yang lainya.

4. Metode Discovery Learning

menyuruh siswa untuk menemukan

suatu jawaban atas permasalahan

% Hasil Wawancara dengan Musthafa
Nurzeha Sabtu, 21 September 2019 Pukul.
08.30 bertempat di kantor MTs Nurul Falah.



yang diberikan sang guru dan
PAIKEM yakni pembelajaran aktif,

inovatif, kreatif, efektif dan

menyenangkan.
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